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A. Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendaliamntern diperlukan untuk menyakinkan tercapainya
tujuan perusahaan secara efektif. Untuk memahamgegrelalianintern maka
berikut ini dijabarkan mengenai pengertian, tujuaemen-elemen serta
karakteristik pengendaliantern.
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem
Dari berbagai bentuk badan atau organisasi pastipueyai tujuan yang
hendak dicapai. Kegiatan untuk mencapai tujuarelers manajemen harus
terlebih dahulu menyusun suatu rencana mengenayapg akan dilakukan
dan bagaimana pelaksanaannya. Selama rencana uterdébksanakan,
manajemen perlu melakukan pengendalian agar pekerjarsebut dapat
berjalan dengan baik. Supaya pengendalian dapgtidredengan baik, maka
diperlukan adanya suatu sistem yang baik pula.e@istersebut disusun
sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan orgaratasi perusahaan yang
bersangkutan.
Untuk lebih memperjelas pengertian tentang sist@amkit ini akan
dikemukakan beberapa pendapat para ahli, di arpt@aran
Menurut Mulyadi (2001:2) menyebutkan bahwa “Sistemerupakan
sekelompok elemen yang berhubungan satu dengan langya, yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tetten
Menurut Wilkinson (2000:2) mendefinisikan “Sistenebagai suatu
kerangka kerja terpadu yang mempunyai satu sasgaariebih, dimana sistem
ini mengkoordinasikan sumber daya yang dibutuhkatukumengubahnput
menjadioutput”.
Menurut Suadi (2002:3) “Sistem adalah sekelompokpanen yang
masing-masing saling menunjang yang keseluruhammgeupakan sebuah

kesatuan”.
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Menurut Hall (2001:5) “Bahwa sistem terdiri darkelompok atau lebih
komponen-komponen yang saling berkaitan atau sebsigang bersatu untuk
mencapai tujuan yang sama’. Kaitannya dengan peagediatas “Sistem
merupakan suatu kegiatan yang telah ditentukaangar dan biasanya
dilakukan secara berulang-ulang” (Halim, 2000:3).

Menurut Cole (Baridwan, 2001:3) “Sistem adalah suetgiatan dari
suatu prosedur-prosedur yang saling berhubungag ¢giasnsun sesuai dengan
suatu skema yang menyeluruh, untuk melakukan skegiatan atau fungsi
utama perusahaan”.

Dari berbagai pengertian tentang sistem tersebaipatd diambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya suatu sistem mdmelvatapa ahli tersebut
di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Suatu sistem terdiri atas beberapa subsistem aigiarbbagian yang lebih
kecil dari sistem

2) Adanya kerjasama antara subsistem tersebut untukapai tujuan sistem
secara keseluruhan

3) Sistem merupakan suatu alat atau cara tertentlk undlakukan suatu atau
sekelompok aktivitas

b. Pengertian Pengendalian dan Pengendalian Intern
1) Pengertian Pengendalian

Secara umum pengendalian merupakan usaha untuk nmiemo
aktivitas karyawan sehingga membentuk jaringan kokasi yang
menunjang tercapainya tujuan organisasi.

Pengendalian menurut Hansen dan Mowen (Halim, 200&dalah
“Proses penetapan standart dengan menerima umgignbbeupa kinerja
sesungguhnya dan mengambil tindakan yang diperljikarkinerja yang
sesungguhnya berbeda secara signifikan dengan apa) Melah
direncanakan sebelumnya”.

Pendapat tersebut didukung oleh Supriyono (2000béhwa
“Pengendalian adalah proses untuk mengarahkan asepet variabel
misalnya mesin-mesin, manuseguipment (perlengkapan) menuju ke arah

atau mencapai tujuan tertentu”
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa petad@n adalah
suatu usaha atau proses yang dilakukan suatu saganuntuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan.

Kegiatan yang dilakukan dalam pengendalian angana |

a) Merencanakan apa yang akan dilakukan dalam organisa

b) Mengkoordinasikan  aktivitas-aktivitas dari beberagmgian

organisasi

c) Mengkomunikasikan dan mengevaluasi informasi

d) Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil

e) Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilakekae
2) Pengertian Pengendalian Intern

Pada pertama kalinya pengendaliatern diartikan sebagai internal
kontrol, bahwa pengendaliantern masih terbatas dalam pembukuan saja.
Perkembangan selanjutnya pengendalinrn diartikan sebagatheck dan
control.

Pengertian pengendaliamtern menurut boynton, Johnson, Kell
(2002:373) adalah suatu proses, yang dilaksanakeim dewan direksi,
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entdag dirancang untuk
menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan depganapaian
tujuan perusahaan.

Pengertian pengendaliantern menurut Mulyadi (2001:163) adalah
suatu sistem yang meliputi struktur organisasi,oehetdan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organismengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorafigiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Suatu sistem pengendaliamtern mempunyai beberapa elemen yang
memungkinkan pengendaliantern itu berjalan. Elemen — elemen Sistem
Pengendalianntern menurut Anthony dan Govindarajan (2002:1) antara
lain :

a) Detector (pelacak atau sensor )
Yaitu suatu perangkat yang mengukur apa saja ysasgingguhnya

terjadi di dalam proses yang sedang dikendalikan.



b) Assesor (penilai)

Yaitu suatu perangkat yang menentukan signifikdasi peristiwa aktual
dengan cara membandingkannya dengan beberaparstiamdapa yang
seharusnya terjadi.

c) Effector
Yaitu suatu perangkat yang sering disebut dengapan balik (feed
back) yang mengubah perilaku jika assesor mengidensifikabutuhan
untuk melakukan hal tersebut.

d) Jaringan komunikas
Yaitu perangkat yang meneruskan informasi antei@ctor dengan
assesor danassesor dengareffector.

Interaksi antarassesor, detector, daneffector sangat dibutuhkan oleh
perangkat kendali yang berfungsi sebagai penggeetkisahaan yang
sedang dikendalikan. Seperti pada organisdgector adalah bagian
accounting, assesor adalah seorang pimpinagffector adalah pelaksana atau
bagianmarketing yang semua itu membutuhkan jaringan komunikasikunt
mewujudkan dalam organisasi.

Dari beberapa pengertian pengendaliatern dan elemen-elemen
pengendalianntern tersebut diatas, dapat diperoleh beberapa konssy da
berikut :

a) Pengendalianintern merupakan suatu proses untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, bukan tujuan sendiri pengendaliatern merupakan
sebuah rangkaian tindakan yang bersifat persuasifdenjadi bagian
yang tak terpisahkan.

b) Pengendalianintern dijalankan oleh orang bukan hanya terdiri dari
pedoman kebijaksanaan formulir, namun dijalankag@h obrang dari
setiap jenjang organsasi, yang mencakup Dewan koisiidManajemen
dan personil lain.

c) Pengendalianintern ditujukan untuk mencapai tujuan dan saling
berkaitan yaitu: pelaporan kewajiban, kepatuhan,agerasi.

d) Dengan demikian pengertian internal kontrol (Sist&angendalian

Intern) dapat disimpulkan sebagai rencana organisasseiama metode
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serta ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi damg ydianut oleh
perusahaan untuk melindungi harta miliknya, menseri#tari keandalan
data akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha damdoneng ditaatinya
kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan

Dengan demikian suatu sistem pengendali@ern harus ditelaah
secara periodik agar selalu memberikan informasiumng Amin Widjaja
(2001:132) apakah :

a) Kebijakan direksi ditafsirkan dan dilaksanakan s&tepat.

b) Perubahan-perubahan dalam kondisi kegiatan meragakdn prosedur
menjadi kaku atau tidak mencukupi.

c) Tindakan perbaikan yang efektif perlu diadakan malhal terjadi
kesulitan-kesulitan dalam sistem yang ada.

Tanggung jawab penyusunan pelaksanaan dan pengendghs
jalannya pengendaliamtern berada di tangan direksi, sedangkan divisi
pengendaliamntern merupakan alat dalam menilai efektivitas sertadiain
terhadap prosedur yang telah ditetapkan.

Ciri-ciri dari sistem pengendalian bank, unsur-ungng merupakan
dasar dari suatu sistem pengendaliaien yang baik menurut Widjaja
(2001:133) adalah:

a) Adanya pemisahan fungsi secara tepat

b) Adanya sistem pemberian wewenang serta prosedwataan yang
layak agar terjadi pengendalian akuntansi yang g@tas aktiva, hutang,
pendapatan dan biaya.

c) Praktek-praktek yang sehat harus diikuti dalam ksalaakan tugas dan
fungsi setiap bagian organisasi

d) Pegawai-pegawai yang kualitasnya seimbang dengamgguag
jawabnya.

Setiap unsur diatas mempunyai nilai yang sama mggmga dalam
melengkapi sehingga kelemahan yang serius dalaah satu unsur akan

menghambat kesuksesan jalannya seluruh sistem roeadggni nter n.
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2. Tujuan Pengendalian Intern

Setelah memahami pengertian pengendalian inteamjséhya diuraikan
tujuan pengendaliamtern. Sutabri (2004:33) menjelaskan bahwa pengawasan
intern yang baik akan berguna untuk tujuan:

a. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi

c. Memajukan efisiensi dalam operasi

d. Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpandelijaksanaan

manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Dari penjelasan tersebut pengendaliaern bertujuan untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi operasi perusahaan sehinihasilkan laporan yang teliti
dan diyakini kebenarannya yang berguna untuk manfegta perusahaan dari
tindak kecurangan ataupun penggelapan.

Terkait dengan fokus penelitian yaitu pemberianditranaka berikut ini
dijelaskan mengenai tujuan pengendalian kredit,umgnHasibuan (2002:105)
antara lain adalah untuk:

a. Menjaga agar kredit yang disalurkan tetap aman.

b. Mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu laatau tidak.

c. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaiant krextet atau
kredit bermasalah.

d. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit yhlaggukan telah
baik atau masih perlu disempurnakan.

e. Memperbaiki kesalahan-kesalahan karyawan analisieditk dan
mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang &emb

f. Mengetahui posisi persentas®@lectability credit yang disalurkan bank.

g. Meningkatkan moral dan tanggung jawab karyawansiaddredit bank.

Dari penjelasan yang telah disampaikan, maka peadjen intern
perbankan mutlak dilaksanakan untuk menjaga agailitkoerjalan dengan lancar
dan dana masyarakat yang tersimpan dalam bankaakan.

3. Elemen Pengendalian Intern

Elemen-elemen Pengendaliamtern menurut Arens & Loebbecke

(2004:261) terdiri dari:
a. Lingkungan pengendalian
b. Penetapan risiko manajemen

c. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi
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d. Aktivitas pengendalian
e. Pemantauan
Penjelasan masing-masing elemen pengendalitarin tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, fetan dan prosedur
yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen pundakktur dan
komisaris, dan pemilik suatu satuan usaha terhag@pgendalian dan
pentingnya terhadap satuan usaha tersebut.
Elemen terpenting yang harus dipertimbangkan dalargkungan
pengendalian menurut Arens & Loebbecke (2004:2&)-2&liputi:

1) Integritas dan nilai-nilai etika
2) Komitmen terhadap kompetensi
3) Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi
4) Struktur organisasi
5) Dewan Komisaris atau Komite Audit
6) Pelimpahan Wewenang dan Tanggungjawab
7) Kebijakan dan prosedur kepegawaian

Penjelasan masing-masing elemen yang harus difemigkan dalam
lingkungan pengendalian tersebut adalah:
1) Integritas dan nilai-nilai etika

Integritas dan nilai-nilai etika merupakan prodwdicstandar etika dan
perilaku entitas dan bagaimana standar tersebubnuikikasikan dan
dijalankan dalam praktek, meliputi tindakan manaemntuk menghilangkan
atau mengurangi hal yang menyebabkan godaan pegawak melanggar
hukum.
2) Komitmen terhadap kompetensi

Komitmen terhadap kompetensi merupakan pengetahudam
keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikagasttugas, meliputi
pertimbangan manajemen terhadap tingkat kompeti@anspekerjaan tertentu.
3) Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi

Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi manajemenumnaiaifitasnya,

memberikan tanda yang jelas kepada pegawai tentpegtingnya
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pengendalian. Sebagai contoh apakah manajemerfabgrengambil risiko
atau penghindar risiko.
4) Struktur organisasi

Struktur organisasi suatu satuan usaha membatasitgaggung jawab
dan wewenang yang ada. Struktur organisasi jugagmdrungkan garis arus
komunikasi.
5) Dewan Komisaris atau Komite Audit

Dewan komisaris yang efektif adalah yamgependen dari manajemen
dan anggota-anggotanya aktif dan menilai aktivitasnajemen.
6) Pelimpahan Wewenang dan Tanggungjawab

Metode komunikasi formal mengenai wewenang dangang jawab
juga perlu diperhatikan. Pelimpahan Wewenang damggdangjawab meliputi
deskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait, lettkeperilaku formal.
7) Kebijakan dan prosedur kepegawaian

Aspek paling penting dalam sistem pengendalianaadpegawai. Jika
pegawainya kompeten dan dapat dipercaya, pengandaln boleh tidak ada
dan laporan keuangan yang handal tetap akan diaasil
. Penetapan risiko manajemen

Penetapan risiko untuk pelaporan keuangan adalahtifitasi dan
analisis oleh manajemen atas risiko-risiko yangvah terhadap penyiapan
laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip alainy@amg berlaku umum.
. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi

Kegunaan sistem akuntansi satu satuan usaha adalgbk
mengidentifikasikan, menggabungkan, mengklasifka@asi menganalisa,
mencatat dan melaporkan transaksi satu satuan,udahauntuk mengelola
akuntabilitas (tanggung gugat) atas aktiva terkait.
. Aktivitas pengendalian
Dalam aktivitas pengendalian, lazimnya dapat diggkan dalam lima

kategori sebagai berikut:
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1) Pemisahan tugas yang cukup
Empat pedoman umum dalam pemisahan tugas untukegemsalah
saji baik yang disengaja maupun yang tidak disengajalah sebagai
berikut:

a) Pemisahan pemegang aktiva dari akuntansi.

Bila seseorang menjalankan kedua fungsi terselatyiaiko yang besar

orang tersebut mengeluarkan aktiva untuk kepemingebadi dan

menyesuaikan catatan untuk menghilangkan tangguwajy.

b) Pemisahan otorisasi transaksi dari pemegang ajdivg bersangkutan.
Bila memungkinkan, diperlukan untuk mencegah ongargg menyetujui
transaksi, memiliki kendali atas aktiva tersebut.

c) Pemisahan tanggung jawab operasional dari tanggwap pembukuan
Untuk menjamin agar informasi tidak memihak pemlaukbiasanya ada
di departemen tersendiri di bawah kontroler, tupyanagar hasil catatan
dan laporan bagiannya tidak memihak (bias).

d) Pemisahan tugas dalam Pengolahan Data ElektromlE)RBepanjang
dianggap praktis, diperlukan untuk memisahkan fungama dalam
PDE. Yang ideal harus dipisahkan:

(1) Analis sistem bertanggung jawab atas perancangamuwsistem.

(2) Programer mengembangkan bagan arus khusus untukasapl
menyiapkan instruksi ~ komputer, menguji program, dan
mendokumentasikan hasilnya. Programer tidak menaikkes untuk
memasukkan data atau mengoperasikan komputer.

(3) Operator komputer bertanggung jawab dalam memasuklada
melalui sistem komputer.

(4) Pustakawan bertanggung jawab atas pemeliharaan rapmog
komputer.

2) Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas

Setiap transaksi harus diotorisasi dengan pantas kangendalian
ingin  memuaskan. Otorisasi dapat berbentuk umunmu dhusus.

Otorisasi umum berarti manajemen menyusun baginsgsi untuk

ditaati. Otorisasi khusus dilakukan terhadap trisisadividual.
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3) Dokumen dan catatan yang memadai
Dokumen berfungsi sebagai pengantar informasi kagelbagian
organisasi klien dan antara organisasi yang berbPdasip-prinsip
relevan tertentu diikuti dalam membuat rancangan ganggunaan
dokumen dan catatan yang pantas adalah:

(a) Berseri dan prenumbered (bernomer urut tercetak). Untuk
memungkinkan pengendalian atas hilangnya dokumeam,sdbagai
alat bantu dalam penempatan dokumen kalau diperldika@mudian
hari.

(b) Disiapkan pada saat transaksi terjadi atau seseggsadahnya.
Kalau selang waktunya makin lama, catatan menjadiarig
dipercaya dan ada kemungkinan yang besar terjattigieliruan.

(c) Cukup sederhana untuk menjamin bahwa dokumen datanadapat
dimengerti dengan jelas.

(d) Dirancang sedapat mungkin untuk multiguna, sehingga
meminimalkan bentuk dokumen dan catatan yang barbeda.
Misalnya dokumen pengiriman yang dirancang dan rdéigan
dengan pantas dapat menjadi dasar pengeluarangbdaangudang
ke bagian pengiriman, pemberitahuan ke bagian pesadentang
kuantitas barang untuk menagih ke pelanggan daygéupenagihan
yang tepat, dan memutakhirkan catatan persediaan.

4) Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan
Jenis ukuran perlindungan untuk mengamankan alivacatatan
yang paling utama adalah penggunaan tindakan peahageg/fisik.

Contohnya adalah penggunaan gudang persediaan meduidungi dari

pencurian.

5) Pengecekamdependen atas pelaksanaan
Kebutuhan pengecekan independen meningkat karemd&tust
pengendalianintern cenderung untuk berubah setiap saat kalau tidak

terdapat mekanisme penelaahan yang sering.
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e. Pemantauan
Aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaiaktiefeas rancangan
dan operasi struktur pengendaliamern secara periodik dan terus menerus
oleh manajemen untuk melihat apakah telah dilaksanaengan semestinya
dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan. In®ronatuk penilaian dan
perbaikan dapat berasal dari berbagai sumber ntelgpudi atas struktur
pengendalian intern yang ada, laporan auditor nptyporan penyimpangan
atas aktifitas pengendalian, laporan dari bank ragntumpan balik dari
pegawai, dan keluhan dari pelanggan atas tagiham datang.
4. Karakteristik Pengendalian Intern yang Baik
Sutabri (2004:33) menyatakan suatu pengendafitann yang baik harus
mencakup karateristik sebagai berikut.

a. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggawab fungsional secara
tepat.

b. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yaikgyang berguna
untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukumdep harta milik,
utang-utang, pendapatan, dan biaya-biaya.

c. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan dindalzelakukan tugas-tugas
dan fungsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi.

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai déagggung jawabnya.

Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwan daklakukan

pengendalianintern yang baik harus meliputi seluruh aspek perusahastu y

mulai dari struktur organisasi, sistem dan wewenahkumen dan catatan

pembukuan yang baik, praktek sehat serta kecakiegmawan. Jika salah satu
saja dari karateristik tersebut tidak dapat terhemaaka akan dapat mengganggu
pelaksanaan pengendaliamiern, dan memungkinkan terjadinya penyelewengan
dan hilangnya harta perusahaan.

B. Konsep Kredit

1. Pengertian Bank

Dalam arti luas bank mengurus keluar masuknya warg menjelaskan
usahanya menerima simpanan, memberikan kredit asajgasa, mengeluarkan

alat-alat pembayaran. Pengertian Bank menurut Uptlndang Rl Nomor 10

tahun 1998 tanggal 10 November tentang perbanttaliala
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Kasmir (2000:12) menyatakan bahwa bank adalah &dBadsaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampdan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bergntuk lainya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Pada undang-undang pokok Nomor 14 Tahun 1967 w@rmakok-pokok
Perbankan yang memberikan pengertian bank adalBhnk® sebagai lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kreditjakan dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang”.

Di Indonesia lembaga keuangan bank memiliki misn dangsi khusus
selain fungsi yang lazim saat ini. Bank diarahkabagai agen pembangunan
(agent of development) yaitu sebagai lembaga yang bertujuan untuk meuntyk
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka gkatkan pemerataan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan peningkataiidup rakyat.

Dari uraian diatas bahwa bank merupakan perusajaanbergerak dalam
bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalkaitesr dengan bidang
keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha penbatapat meliputi tiga
kegiatan utama yaitu:

a) Menghimpun dana

b) Menyalurkan dana

c) Memberikan jasa bank lainnya
2. Pengertian Kredit

Sehubungan dengan konsep kredit maka di bawahenggtian kredit
menurut Pudjo Molyono (2001:10) “Kredit adalah kenpan untuk
melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan gugdman dengan suatu
janji pembayaran akan dilakukan ditangguhkan paddusjangka waktu yang
disepakati”.

Menurut Suyatno (2003:12) pengertian kredit dalakonemi adalah
"Penundaan pembayaran dari prestasi yang dibesé&karang, baik dalam bentuk
barang, uang, maupun jasa”.

Sedangkan menurut. Keriloney and Banking (Suyatno, 2003:13) adalah
hak untuk melakukan pembayaran pada waktu dimatty pada waktu yang

akan datang karena penyerahan barang-barang sgkaran
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Sedangkan pengertian yang lebih baik untuk kegigbterbankan di
Indonesia, pengertian kredit ini telah dirumuskatach Undang-undang Pokok
Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat 12 ,meskam :

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yapatddisamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatannpm@minjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjanukimelunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bumfpalan atau pembagian hasil
keuntungan yang telah ditentukan”.

Kredit dalam arti luas didasarkan atas komponerelogyaan, risiko dan
pertukaran ekonomi di masa-masa yang akan datadg.intisari kredit adalah
unsur kepercayaan. Unsur lainnya adalah mempungdinybangan tolong-
menolong. Selain itu dilihat dari pihak kreditumsur penting dalam kegiatan
kredit sekarang ini adalah untuk mengambil keurdmnglari modal dengan
mengambil kontrasepsi (misalnya uang, barang); @ dipandang dari segi
debitur, adalah adanya bantuan dari kreditur umbgkutupi kebutuhan berupa
prestasi. Kondisi ini mengakibatkan adanya risikmg berupa ketidak tentuan,
sehingga oleh karenanya diperlukan suatu jamindandgemberian kredit
tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas unsur dalam pesnbéredit dapat
diuraikan sebagai berikut :

a) Kepercayaan, merupakan keyakinan dan kepercayaan bank atau
pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan benarabediterimanya
kembali dalam angka waktu tertentu.

b) Tenggang waktu, yaitu waktu yang memisahkan antara pemberian
kredit dengan imbalan yang akan diterima, dalanuungktu ini tidak
ada kesepakatan bersama mengenai waktu pengemkedidin untuk
diberikan kepada debitur.

c) Degree of Risk, yaitu risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dar
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pembeealit dengan
kontra persepsi yang akan di terima dimasa yang dktang. Semakin
panjang jangka waktu kredit diberikan maka semaékiggi pula tingkat

risikonya, sehingga terdapat unsur ketidaktentuangytidak dapat
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diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnyasur risiko.
Karena adanya unsur resiko ini maka dibutuhkan nami dalam
pemberian kredit.

Prestasi atau obyek kredit, dalam hal ini krediaki saja diberikan dalam

bentuk uang, tetapi juga dapat dalam bentuk bastag jasa. Namun karena

kehidupan ekonomi modern sekarang ini didasarkala peng maka transaksi

kredit yang menyangkut uang yang sering kita junoadam praktek perkreditan.

3. Tujuan dan Fungs Kredit

a) Tujuan Kredit
Tujuan kredit untuk suatu lembaga keuangan yang akengemban
tugas sebagaigen of development (Suyatno 2003:15) adalah sebagai berikut:
1) Turut mensukseskan program pemerintah dibidang akon dan
pembangunan.

2) Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat narjah fungsinya guna
menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

3) Memperoleh laba bagi kelangsungan hidup perusadaanmemperkuat
usahanya.

Kredit yang bertujuan untuk tujuan konsumtif bargdéra konsumen
yang berpendapatan rendah dapat mencapai kebugiehanrakan tetapi
pemuasan kebutuhan dengan cara kredit ini mempukghaikan dan
keburukan.

Kebaikannya :

1) Terjadinyaforcesaving yang mengakibatkan pula meningkatnya taraf hidup

2) Pihak produsen dapat memperlancar produksinya

3) Kredit konsumsi yang luas akan memberi kesempatarkthidup melebihi
kesanggupan. Tujuan kredit berbeda-beda, dalamnhaglerlu diketahui
bahwa tidak setiap kredit untuk tujuan konsumsisiélalu mendatangkan
kerugian, misal pinjamam untuk pendidikan meskigifatnya konsumtif
tetapi pada akhirnya akan dapat merupakan suatngggan produksi

4) Kredit dapat memberikan kesempatan untuk berspgkula
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Keburukannya

1) Konsumen memaksakan diri untuk menyisihkan pendapgtina melunasi
kepentingan kredit tersebut

2) Dengan pembelian secara angsuran harga barang din¢imggi kalau
dibanding dengan pembelian tunai

3) Sering terjadi konsumen memenuhi keperluannya  npEam
kemampuannya sehingga menemui kesulitan hidup.

b) Fungs Kredit

Kredit mempunyai peranan yang penting dan beramagam dalam
kehidupan perekonomian. Dalam garis besarnya fukrgslit adalah sebagai
berikut:

1) Kredit dalam azasnya dapat memajukan produktivitadal uang

2) Kredit dapat memajukan urusan tukar-menukar, kakeedit menimbulkan
alat-alat pembayaran baru seperti: uang kertas, maggel, uang giral.

3) Kredit juga akan memajukan peredaran barang bitgupan dari barang-
barang itu oleh para produsen hanya dilakukan a¢aaai.

Suatu kredit mencapai fungsinya baik bagi debkreditur, maupun bagi
masyarakat, apabila secara sosial ekonomis mempawgaruh yang lebih
baik. Bagi pihak kreditur dan debitur, mereka sa&aaa memperoleh
keutungan, dan juga mengakibatkan tambahan persrimagara dari pajak,
serta mambawa dampak kemajuan ekonomi yang bensiflato maupun
makro (Untung, 2000: 4).

Kredit dalam kehidupan perekonomian sekarang, daga jdalam
perdagangan, mempunyai fungsi berikut :

1) Meningkatkan daya guna uang

2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

3) Meningkatkan daya guna dan peredaran barang
4) Sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi

5) Meningkatkan semangat berusaha

6) Meningkatkan pemerataan pendapatan

7) Meningkatkan hubungan internasional
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C. Sistem Informasi Pemberian Kredit

Mengingat fokus penelitian ini adalah pada bantéena dalam pemberian
kredit, maka berikut ini akan diuraikan berkenaamghn sistem informasi atas
pemberian kredit sebagai berikut:

1. Pengertian Sistem Informasi Atas pemberian Kredit

Sebelum masuk dalam pengertian sistem informasi @ganberian kredit,
maka perlu dipahami mengenai definisi kredit. Mulgg2001:9-10) menjelaskan
pengertian kredit sebagai berikut:

Pengertian secara luas:

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatmbg@an atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pardraya akan dilakukan
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakat

Pengertian yang lebih mapan untuk kegiatan perlmafleadasarkan UU
No.7 tahun 1992:

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangtddgpersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepagat@m meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peamnjuntuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu denganajurblunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan.

Selanjutnya akan diuraikan pengertian sistem indsinmenurut pendapat
Moscove yang dikutip Baridwan (2001:4) adalah:

Suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, ménggan,
mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan infrnk@uangan yang
relevan untuk pengambilan keputusan kepada piH@kkpiuar (seperti inspeksi
pajak, investor dan kreditur dan pihak-pihak da(gerutama manajemen)).

Dari kedua penjelasan tersebut maka dapat dipaHzshwa sistem
informasi pemberian kredit merupakan pengorgarasasneliputi pengumpulan,
penggolongan, pengolahan, penganalisisan dan mengkkasikan dalam

bentuk informasi yang terkait dengan pemberianikred
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2. Fungsi yang terkait dalam Sistem Informasi Pemberian Kredit
Dalam pelaksanaan sistem informasi, terdapat fuioggjsi yang terkait
dengan sistem yang dijalankan. Adapun fungsi yamdait dalam sistem
informasi atas pemberian kredit dapat dijelaskdnagai berikut:
a. Account officer/wirakredit
Menurut Dendawijaya (2003:78xccount officer bertugas menerima
permohonan kredit, dan melakukan analisis kreditldsarkan pedoman yang
sudah ditentukan dalam bankAccount officer juga bertugas melakukan
pengawasan kredit.
b. Kepala bagian kredit
Menurut Dendawijaya (2003:79) kepala bagian krediertugas
memeriksa analisis kredit yang telah dilakukaacount officer dan
memberikan persetujuan kredit.
c. Komite kredit
Dendawijaya (2003:80) menyatakan pada beberapa hamkim,
pembahasan dan persetujuan kredit dilakukan olatu somite yang dibentuk
direksi. Tugas komite kredit adalah:
1) Memeriksa laporan analisis kredit
2) Menyetujui permohonan kredit yang diajukan calosatah
3) Menetapkan syarat-syarat pemberian kredit, sepiagkat bunga, jangka
waktu pinjaman, jenis dan besarnya agunan (jamikeedit), dan
persyaratan lain yang akan menjadi dasar bagi gemgn perjanjian kredit
(akad kredit) yang dibuat dihadapan notaris publik.
d. Notaris publik
Fungsi notaris publik dalam sistem pemberian krelijglaskan oleh
Dendawijaya (2003:80) sebagai berikut:

Perjanjian kredit (akad kredit) dipersiapkan osglorang notaris publik yang
ditunjuk bank atau dipilih oleh calon nasabah (aéitas dasar kesepakatan
bersama antara bank dan calon nasabah). Bank nmekeyir ahli hukumnya
(lawyer ataulegal officer) untuk mendampingi wirakredit dalam membahas
berbagai ketentuan yang harus dimuat dalam peajakjedit.
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e. Administrasi bank
Administrasi bank bertugas melakukan pencatataditkdan pelunasan
kredit nasabah. Untuk dapat melaksanakan kegiatemnéstrasi perkreditan
serta dalam mewujudkan objektifnya, maka ada beaibagpmponen
administrasi perkreditan yang akan terlibat di aadga. Mulyono (2001:338)
menyatakan komponen tersebut adalah:

1) Librarian, yang bertugas untuk mengelola dokumekuden perkreditan.

2) Petugas rekening koran, yang harus mencatat setidpsi dari transaksi
yang terjadi antara bank dengan pihak nasabah.

3) Petugas penghitung bunga yang harus memprosesupgidm bunga kredit
yang harus dibayar oleh pihak debitur.

4) Petugas laporan, yang mengolah segala macam datafdemasi laporan
baik untuk pihak manajemen maupun pihak ekstern.

5) Petugas asuransi, yang akan mengelola kegiatanupamuasuransi dari
barang-barang jaminan kredit.

6) Finansial analist, yang bertugas (neraca dan pedmin laba/rugi) yang
disampaikan oleh pihak nasabah kepada bank.

7) Para inspektur kredit, yang bertugas untuk mengad@iengawasan (dest
audit) ataupun inspeksi on the spot ke tempat usanamasing-masing
nasabah.

8) Para operator mesin-mesin komputer yang mengoltiddda perkreditan
administrasi perkreditan semuanya merupakan anggot@onen dari
kegiatan administrasi kredit.

f. Kasir
Kasir berfungsi untuk melakukan pengambilan uaren¢piran kredit).
Walaupun untuk jumlah kredit yang besar pencairaedik langsung
dimasukkan dalam rekening nasabah, seperti peajelaBendawijaya
(2003:82)

Pencairan kredit/pembayaran oleh bank dilakukargaerberbagai cara, ada
yang langsung dikirimkan ke rekening nasabah danpath yang dialamatkan
ke rekening nasabah dan ada pula yang dialamatkaekening perusahaan
yang menjadi rekanan nasabah seperti kontraktogusem, supplier mesin,
kantor akuntan, kantor notaris publik, kantor kdtesy bank lain.

3. Dokumen dan Catatan yang digunakan dalam Sistem Informas
Pemberian Kredit
Selain fungsi yang terkait, juga perlu dipahami gesrai dokumen dan

catatan yang digunakan dalam sistem pemberiantki@dkumen dan catatan
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yang digunakan dalam sistem informasi atas pembémedit dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Permohonan kredit
Dendawijaya (2003:78) dokumen permohonan kredit upegtan
dokumen yang digunakan untuk melengkapi hal-habydisampaikan calon
nasabah. Dokumen ini dikeluarkan pada bagian pevrmarhkredit.
b. Dokumen perusahaan (nasabah) yang mengajukan.kredit
Dendawijaya (2003:78) menyatakan permohonan ksediy dilakukan
oleh calon nasabah dilakukan dengan menyampaikamdn berikut ini:

1) Surat permohonan resmi

2) Akte pendirian perusahaan yang secara resmi merkahdamedit, sekaligus
menjelaskan siapa yang berwenang meminta kredit ldarbaga yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penerinedit k

3) Penjelasan atau uraian singkat tentang rencan&lpeigu bisnis yang akan
dilaksanakan oleh calon nasabah.

4) Untuk proyek yang cukup besar dan membutuhkan jukredit yang besar
dilengkapi dengan suatu laporan kelayakan projegsibility study) yang
disusun oleh suatu lembaga konsultan yang ditunlgiik calon nasabah.

5) Laporan keuangan perusahaan.

6) Informasi-informasi lain yang biasanya selalu dimialeh bank, seperti:

a) Nomor pokok wajib pajak (NPWP)

b) Keterangan domisili dari perusahaan

c) lzin-izin yang telah diperoleh dalam rangka pemioguag proyek
maupun bisnis yang telah berjalan.

d) Rekening perusahaan pada beberapa bank

c. Laporan analisis kredit
Dendawijaya (2003:79) menyatakan bahwa laporan issmakredit
merupakan laporan atas hasil analisis kredit yatakukan account officer
atas permohonan kredit. Laporan ini digunakan untelakukan pembahasan
dan persetujuan kredit.
d. Perjanjian kredit
Perjanjian kredit merupakan salah satu dokumen giggnakan dalam
pemberian kredit. Isi perjanjian kredit menurut Dawijaya (2003:80) adalah:

1) Pihak pemberi kredit (bank yang bersangkutan)

2) Pihak penerima kredit (perusahaan nasabah)

3) Tujuan pemberian kredit, dalam hal ini tergantuagajenis proyek atau
bisnis yang akan dibangun, diperluas (expansiarghdbilitasi, ditambah
modal kerjanya.
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4) Besanya biaya proyek, termasuk investasi tetapytiblan modal kerja,
biaya pendahuluan (prainvestment) dan sebagainya.

5) Besrnya kredit yang akan diberikan bank

6) Tingkat bunga kredit

7) Biaya-biaya lain yang harus dibayar nasabah kredjerti appraisal fee,
commitment fee, supervision fee, provisi kredity din-lain.

8) Jangka waktu pengembalian kredit (angsuran kredit).

9) Jadwal pembayaran angsuran kredit dan pembayaragabkredit yang
dinyatakan secara terperinci pada pasal tertentamdaerjanjian kredit
dan dituangkan dalam lampiran perjanjian kredit.

10) Jaminan kredit, yang meliputi jenis jaminan, pekmyia, jumlah dan
nilainya, serta cara pengikatannya secara hukurg gamyatakan secara
terperinci dalam pasal tertentu pada perjanjiadikidan dituangkan pada
lampiran perjanjian kredit.

11) Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum kreckiirtian.

12) Kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan atau diperoleh nasabah
kredit selama kredit belum dilunasi misalnya:

a) Menyampaikan laporan produksi, laporan penjuakgmodan keuangan,
laporan tenaga kerja, laporan hutang dan piutasghad dan lain-lain.

b) Kewajiban mengasuransikan semua aktiva tetap padgelp yang
dibiayai bank, terutama yang dijadikan agunan (jemikredit)

13) Hak-hak yang dimiliki bank selama kredit belum dési misalnya
memeriksa secara fisik keadaan proyek yang dibibgak, memeriksa
buku-buku dan laporan keuangan nasabah dan lan-lai

e. Payment against documents
Merupakan dokumen yang digunakan untuk kebutuhangi@n kredit.
(Dendawijaya, 2003:82)
4. Sistem dan Prosedur Atas Pemberian Kredit
Dendawijaya (2003:77) menggambarkan siklus peméaerikredit yang
dimulai dari pengajuan permohonan kredit hinggairalga disetujui, dicairkan,

diawasi dan pelunasan kredit sebagai berikut:
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SIKLUS PERKREDITAN

Permohonan
Kredit \
Analisis
Tambahan Kredit
Kredit Perluasan
A\ / Kredit
Persetujuan
Pengawasan Kredit
Kredit
Pencairan Perjanjian
Kredit Kredit
\_/

Sumber: Dendawijaya (2003:77)

Prosedur permohonan kredit seperti yang digambat&esebut menurut
Dendawijaya (2003:78-86) dapat dijelaskan sebagyaku:

a. Permohonan kredit

Permohonan kredit diajukan calon nasabah kepad&. bBalam

permohonan tersebut, umumnya calon nasabah diomtik mengisi berbagai

formulir standar (baku) yang sudah disusun olelklgama melengkapi hal-hal

yang disampaikan calon nasabah. Formulir standdrentuknya bermacam-

macam tergantung kepada:

1) Jenis proyek

2) Sektor industri (atau jasa) dari proyek/bisnis yakgn dibantu bank

3) Jenis kredit yang diminta

4) Besarnya biaya proyek

5) Besarnya jumlah kredit yang diminta

6) Akan dibiayai satu bank atau melalui kerjasamaiks2ddikasi
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b. Analisis kredit

Setelah permohonan kredit diterima oleh bank, medan nasabah
diminta untuk memberi keterangan-keterangan tambalyang dapat
menjelaskan isi dari berbagai dokumen yang disaékapaya kepada bank.
Keterangan-keterangan tersebut bisa disampaikararasetisan melalui
wawancarai(terview) maupun tertulis sesuai dengan informasi maupua da
yang diminta olefaccount officer.

Selanjutnya account officer melakukan analisis kredit berdasarkan
pedoman (manual) yang sudah ditentukan dalam Bekara umum kredit
dilakukan berdasarkan dua metode:

1) Metode penilaian “6C”, yang meliputcharacter, capital, capacity,
condition of economy, collateral danconstraints.

2) Metode penilai 6A yang meliputi aspek yuridis (hoRy pasar dan
pemasaran, teknis, manajemen, keuangan dan sksrairai

Sawir (2005:200) menyatakan bahwa ada 5 kriteriangyaperlu
diperhatikan dalam mengadakan penilaian risiko ikgexitu:

1) Karakter, menunjukkan kemungkinan dari langganatukursecara jujur
berusaha memenuhi kewajiban-kewajibannya.

2) Kapasitas, adalah pendapat subyektif mengenai keoramdari langganan,
diukur dari catatan masa lalu dan observasi fisikiap pabrik atau toko
langganan.

3) Kapital, diukur dari posisi keuangan perusahaaarseaamum.

4) Kolateral, ditunjukkan oleh aktiva langganan yamgdikan jaminan bagi
keamanan kredit yang diberikan.

5) Kondisi, menunjukkan pengaruh langsung dari keadelonomi pada
umumnya terhadap perusahaan yang bersangkutan pat&embangan
khusus dalam suatu bidang ekonomi tertentu yanggkimnmempunyai
efek terhadap kemampuan langganan untuk memenwhjikannya.

Uraian tersebut memberikan pemahaman bahwa dalangadakan
penilaian risiko kredit petugas bank yang berwenpegu memperhatikan
karakter, kapasitas nasabah dalam membayar, kdwmliangan calon debitur,
jaminan yang diberikan, serta pengaruh kondisi ekon terhadap
kelangsungan usaha yang dapat mempengaruhi kemamperabayar kredit
nasabah. Faktor-faktor tersebut harus dinilai secarmat dan hati-hati agar

tidak terjadi kemacetan kredit.
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c. Persetujuan kredit

Analisis kredit yang dibuat olediccount officer atau wirakredit diperiksa
(review) dahulu oleh atasannya, kepala bagian kredit,lsebdisampaikan ke
direksi bank.

Atas dasar laporan analisis kredit di atas, pensgzhaan persetujuan
kredit dilakukan oleh lembaga yang mungkin berbeeda, tergantung pada
sistem dan prosedur yang berlaku pada masing-mhbaimig

d. Perjanjian kredit

Perjanjian kredit (akad kredit) dipersiapkan olemrang notaris kredit
yang ditunjuk bank atau dipilih oleh calon nasab@tau atas dasar
kesepakatan bersama antara bank dan calon nasd&mt. mengirimkan
wirakredit dalam membahas berbagai ketentuan yargshdimuat dalam
perjanjian kredit.

Ketentuan-ketentuan tersebut sebagian besar diatahilhasil analisis
kredit yang dituangkan dalam laporan analisis kre@ding telah disetujui
(termasuk revisi atau perubahan yang ditetapkah kdenite kredit maupun
direksi bank)

e. Pencairan kredit

Pencairan kredit yang diminta debitur kredit hadgaat dilakukan bank
setelah debitur yang bersangkutan memenuhi berbagjayaratan seperti
dituangkan dalam perjanjian kredit yang ditandaaanggedua pihak (bank dan
debitur) serta dicatat di hadapan notaris publgrsifaratan untuk pencairan
kredit tersebut menurut Dendawijaya (2003:81) nuiip

1) Perjanjian kredit sudah ditandatangani

2) Penarikan kredit sudah sesuai dengan kebutuharelgrogisalnya untuk
membayar kontraktor yang membangun pabrik, memekevajiban L/C
dalam rangka pembelian mesin-mesin ataupun bahdo, b@memulai
pemasangan (instalasi) mesin-mesin dan peralatamkppembelian bahan
baku lokal, merekrut calon pegawai/karyawan/burudngy diperlukan,
survei pasar dan sebagainya.

3) Penarikan kredit sudah sesuai dengan jadwal pembangroyek.

4) Permohonan pencairan kredit didukung oleh dokunaduHtien yang sesuai
dengan kebutuhan pencairan kredit. Beberapa bamiggneakan sistem/
prosedur ini dan menyebutnya dengan istdayment against documents.

5) Besarnya kredit harus sesuai dengan perbandingaiw yang disepakati
antara dana yang bersumber dari nasabah/ debquity) dan pembiayaan
dari bank [oan ataudebt).
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6) Dalam melakukan pencairan kredit, syarat-syaratas harus diperhatikan
dengan baik untuk mengurangi resiko yang mungkjade

. Pengawasan kredit

Pengawasannonitoring) kredit yang dilakukan bank setelah kredit
dicairkan merupakan salah satu kunci utama darerkelsilan pemberian
kredit selain ketajaman dan ketelitian yang dilakuksewaktu melakukan
analisis kredit. Pengawasamahitoring) kredit meliputi berbagai aspek atau
kegiatan. Menurut Dendawijaya (2003:82) aspek peagan kredit meliputi:

1) Adanya administrasi kredit yang memadai dan menagkmm cara-cara
mutakhir, seperti penggunaan komputetine system dan sebagainya.

2) Keharusan bagi nasabah kredit untuk menyampaikzorda secara berkala
atas jenis-jenis laporan yang telah disepakati d@énmangkan dalam
perjanjian kredit seperti:

a) Laporan produksi

b) Laporan penjualan

c) Laporan utang dan piutang perusahaan.

d) Laporan keuangan (neraca, perhitungan laba/rugilada-lain).
e) Laporan tenaga kerja.

f) Laporan asuransi aktiva tetap

g) Laporan perubahan izin yang diterima dari instéer$ait.

3) Keharusan bagi wirakredita¢count officer) untuk melakukan kunjungan
(visit) ke perusahaan ataupun proyek yang dibidsak, baik selama
berlangsungnya pembangunan proyek maupun setelayekprtersebut
berjalan sebagai suatu usaha bisnis.

4) Adanya konsultasi yang terstruktur antara pihakkbdengan debitur,
terutama jika debitur mulai mengalami kesulitaradabisnisnya atau telah
menunjukkan tanda-tanda kemungkinan terjadinya ketaa. Kesulitan
tersebut mungkin terjadi pada berbagai masalatersepasalah produksi,
pemasaran, tenaga kerja, keuangan, perpajakan, laiansebagainya.
Konsultasi yang dilakukan secara dini pada umunugat mengurangi
atau menekan kemungkinan terjadinya kegagalan bratge kredit macet.

5) Adanya suatu sistem peringatamafning system) pada administrasi bank
(umumnya dikelola oleh wirakredit yang menanganisat@h yang
bersangkutan). Peringatan dini tersebut dapat meimgi&an kepada
wirakredit berbagai informasi tentang nasabah kngahg berkaitan dengan
kepatuhan kepada ketentuan yang telah dibuat dakmanjian kredit,
misalnya:

6) Pengangsuran berbagai aktiva tetap yang dimilikabah, terutama aktiva
tetap yang dijadikan agunan (jaminan kredit) yaisgradhkan kepada bank.

7) Besarnya nilai agunan yang masih ada dibandinglemgah nilai sisa
pinjaman ¢utstanding atau bagi debet kredit)

8) Posisi nasabah berdasarkan kolektibilitas kreditpgala setiap waktu,
apakah nasabah masih tergolong kredit lancar dtasik@dah menjadi kredit
kurang lancar, kredit diragukan ataukah (bahkarédikrmacet. Posisi
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nasabah ini erat kaitannya dengan sistem pelap@@ank Indonesia dan
sangat menentukan dalam penilaian terhadap tingésghatan bank yang
bersangkutan.

Pengawasan kredit akan membantu manajemen untugunaggi resiko
kredit yang mungkin terjadi. Oleh karena itu pengsan kredit harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

. Pelunasan kredit

Dalam kondisi yang ideal, nasabah akan dapat mem&ewajibannya
terhadap bank sesuai dengan kesepatan yang diralaan gerjanjian kredit.
Kredit dibayar berdasarkan angsuran pokok dan myagaesuai jadwal yang
telah dibuat, sehingga kredit/ pinjaman bank akfairdinyatakan lunas.

Bila agunan lunas, maka agunan (jaminan bank) yengula dipegang
dan dikuasai bank seluruhnya harus dikembalikaad&masabah.

. Tambahan kredit

Bagi nasabah yang berhasil dalam menjalankan ustaaproyeknya,
nasabah dapat meminta tambahan kredit bagi penymeseknya. Kredit yang
diberikan bisa berupa kredit investasi tambahamlkumembiayai tambahan
barang-barang modal seperti tambahan mesin datatzratau berupa kredit
modal kerja tambahan guna membiayai pembelian bdizu tambahan
karena akan memperbesar produksi barang-barang yelafy berhasil

dipasarkan.

i. Kredit bermasalah

Untuk mengatasi timbulnya kredit bermasalah pihadnkb dapat
melakukan beberapa tindakan penyelamatan. Menwent&wijaya tindakan
penyelamatan tersebut terdiri dari:

1) Rescheduling
Rescheduling (penjadwalan kembali) merupakan upaya pertama dari
pihak bank untuk menyelamatkan kredit yang dibenik@a kepada debitur.
Cara ini dilakukan jika ternyata pihak debitur #daampu untuk memenuhi
kewajibannya dalam hal pembayaran angsuran pokalpumabunga kredit.
Dalam jadwal baru yang disepakati bersama bisaebéuk:

a) Jadwal angsuran per triwulan diubah menjadi peresesn atau jadwal
angsuran bulanan diubah menjadi per semester athwal angsuran
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bulanan diubah menjadi angsuran triwulan sehingdiarigh pelunasan
pokok pinjaman menjadi lebih panjang waktunya,

b) Besarnya angsuran pokok pinjaman diperkecil dengagka waktu
angsuran yang sama sehingga pelunasan pokok pimjaseaara
keseluruhan menjadi lebih lama.

c) Kombinasi dari perubahan jangka waktu beserta bgaarap angsuran
pokok yang pada akhirnya akan menyebabkan perpgamanvaktu
pelunasan pokok kredit. (Dendawijaya, 2003:87)

2) Reconditioning
Reconditioning merupakan usaha pihak bank untuk menyelematkan
kredit yang diberikannya dengan cara mengubah smbagau seluruh
kondisi (persyaratan) yang semula disepakati beaspinak debitur dan
dituangkan dalam perjanjian kredit (PK). Persyaratang diubah tersebut
antara lain adalah: (Dendawijaya 2003:87)

a) Tingkat bunga kredit, misalnya dari sebesar 24%rgiitkan menjadi
21%.

b) Persyaratan untuk pencairan kredit, misalnya sabeldilakukan
pencairan kredit harus direkrut beberapa tenagaasihg yang akan
melaksanakan proyek, tetapi karena kondisi proyekakt serta
pembiayaan tidak memungkinkan persyaratan terseipetiunak atau
bahkan ditiadakan.

¢) Jaminan kredit (agunan). Beberapa jaminan yang lsemaumus diberikan/
diserahkan debitur kepada bank terpaksa tidak teidaksana karena
beberapa alasan misalnya tanah yang akan dijamirteanyata
bermasalah dalam hal keabsahan sertifikat ataupwmpé tanah yang
masih dipersengketakan dengan pihak ketiga.

d) Jenis serta besarnya beberdpa yang harus dibayar debitur kepada
bank, misalnya dalam kasus yang terjadi pada kgddikasi (kredit
yang diberikan kepada satu debitur oleh beberapk becara bersama-
sama dalam satu perjanjian kredit).

e) Manajemen proyek yang dibiayai bank berdasarkanlissayang
dilakukan bank maupun atas nasihat dari konsulsang \ditunjuk bank.
Hal ini terpaksa dilakukan untuk mengamankan jafanproyek dan
merupakan persyaratan baru atau persyaratan tambaimy diminta
oleh bank yang harus dipenuhi debitur dalam rang&ayelamatan
proyek.

f) Kombinasi dari beberapa perubahan tersebut di atas.

3) Restructuring
Restructuring atau restrukturisasi adalah usaha penyelamatatit kre

yang terpaksa harus dilakukan bank dengan cara ubahgkomposisi

pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. Salatu scara
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menanggulangi kesulitan nasabah tersebut adalajadenengubah struktur
pembiayaan bagi proyeknya.
4) Kombinasi 3-R
Dalam rangka penyelamatan kredit bermasaledtife program), bila
dianggap perlu bank dapat melakukan berbagai kamsbidari tindakan
rescheduling, reconditioning, danrestructuring.
5) Eksekusi
Jika semua usaha penyelamatan seperti yang dinrégkah dicoba
namun nasabah masih juga tidak mampu memenuhi k&amnaya terhadap
bank, maka jalan terakhir adalah melakukan eksekakilui berbagai cara:

a) Menyerahkan kewajiban kepada BUPN (Badan UrusatamjuNegara)

b) Menyerahkan perkara ke pengadilan negeri (perkendepa)

D. Sistem Informasi Pemberian Kredit Guna Meningkatkan Pengendalian
Intern

Sistem informasi atas pemberian kredit merupakang@ahan data,
pencatatan hingga tersajinya laporan atas pembkratit yang dilakukan oleh
bank kepada nasabahnya. Agar informasi yang diaasitlapat tersaji dengan
baik, cermat, akurat dan tepat waktu, maka sistéarmasi itu harus memenuhi
kaidah-kaidah pengendalian intern yang dilaksanalsabelum terjadinya
pemberian kredit sampai proses pencairan kredidhSsatu bentuk pengendalian
sebelum dilakukan pemberian kredit dijelaskan S42@05:198) bahwa dalam
kebijakan pemberian kredit mencakup variabel utaefmgai berikut:

1. Standar kredit, yaitu tingkat risiko maksimum ydnga ditolerir dari seorang
langganan kredit.

2. Persyaratan kredittegm of credit), yaitu lamanya kredit diizinkan dan
prosentase pemberian potongan pada pembayararcgpatg

3. Kebijakan penagihan yang dilakukan perusahaan.

Dalam menjalankan aktivitas pemberian kredit, p@masn juga harus
melakukan serentetan pengendalian intern untuk hiedgri terjadinya
permasalahan kredit macet. Setelah kredit dicajrkgaha pengendalian intern
dilakukan dengan memberikan pengawasan kredit. Weddu (2004:95)

menyatakan pengawasan kredit dapat dibedakan menyadtu:
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1. Preventif control
Merupakan pengawasan kredit yang dilakukan sebekemeairan kredit
dengan bertujuan untuk mencegah kemungkinan tegjadpenyimpangan
penggunaan kredit.
2. Represif control
Merupakan pengawasan kredit yang dilakukan sefsabairan dan saat
penggunaan kredit dengan tujuan untuk mengataspspényimpangan yang
terjadi.

Pengawasan kredit merupakan suatu upaya komprélggmsa mencegah
dan mengatasi risiko pemberian kredit. Dari pesgatadi atas dapat dipahami
bahwa sistem informasi yang baik atas pemberiaditkygng memenuhi unsur-
unsur pengendaliamntern dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan
pengendalian internnya sehingga efektifitas pemmsahdalam mencapai tujuan
serta upaya perusahaan untuk mejaga harta kekpgaasahaan dapat tercapai.



